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Abstrak

Perempuan menopause menghadapi tantangan dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, serta
keterbatasan akses pemberdayaan ekonomi yang berdampak pada penurunan kesejahteraan. Kondisi ini
mendorong perlunya pendekatan komprehensif yang tidak hanya berfokus pada kesehatan, tetapi juga
penguatan ekonomi. Program pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa ini bertujuan meningkatkan
kesejahteraan perempuan menopause melalui pembentukan Posyandu Perempuan Menopause
(Pospermen) dengan pendekatan Health Belief Model serta pengembangan kelompok wirausaha
inovatif. Kegiatan yang dilakukan meliputi pendirian Pospermen sebagai pusat edukasi dan layanan
kesehatan menopause, serta pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal. Selain itu, dilakukan
pendampingan, evaluasi, dan penguatan keberlanjutan melalui strategi pemasaran digital untuk
mendukung produk wirausaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang
kesehatan menopause sebesar 52% pada aspek kesehatan, pada aspek wirausaha 71% berhasil
menghasilkan produk minuman herbal kunyit dan aspek pemasaran 57% sudah mulai memasarkan
produk secara daring melalui Facebook, dan marketplace lokal. Program ini memberikan kontribusi
nyata dalam membangun kesejahteraan perempuan menopause yang sehat, berdaya, dan mandiri.

Kata kunci: digital marketing; health belief, menopause; pemberdayaan; posyandu perempuan.

Optimizing Health Posts for Menopausal Women through a Health Belief Approach to
Improve the Well-being of Menopausal Women

Abstract

Menopausal women encounter multidimensional challenges, including physical and psychological
health issues, as well as limited access to economic empowerment, which collectively reduce their
overall well-being. Addressing these issues requires a comprehensive approach that integrates both
health promotion and economic strengthening. This community empowerment program, initiated by
university students, aims to enhance the well-being of menopausal women through the establishment of
the Menopausal Women’s Health Post (Pospermen) using the Health Belief Model (HBM) framework,
alongside the development of innovative entrepreneurial groups. Program activities included the
establishment of Pospermen as a center for menopause health education and services, entrepreneurship
training based on local resources, as well as mentoring, evaluation, and sustainability reinforcement
through digital marketing strategies to support entrepreneurial products. The outcomes demonstrated a
52% increase in knowledge related to menopause health, a 71% achievement rate in producing
turmeric-based herbal drinks, and a 57% success rate in initiating online marketing through Facebook
and local marketplaces. Overall, the program contributes significantly to promoting the well-being of
menopausal women, fostering health, empowerment, and independence.

Keywords: digital marketing; health belief model; menopause; empowerment; women’s health post.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan perempuan menopause merupakan isu kesehatan publik yang masih
jarang mendapat perhatian serius. Masa menopause ditandai dengan perubahan fisiologis
dan psikososial seperti hot flushes, gangguan tidur, kecemasan, perubahan suasana hati,
serta meningkatnya risiko penyakit degeneratif. Kondisi ini berdampak pada kualitas hidup,
produktivitas, dan kesejahteraan perempuan bila tidak dikelola secara tepat (Cowell,
Gilmour, & Atkinson, 2024). Penanganan yang kurang optimal dapat memperburuk kondisi
kesehatan jangka panjang dan menambah beban ekonomi keluarga. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi terarah yang mampu meningkatkan pengetahuan, akses layanan, dan
dukungan sosial bagi perempuan menopause agar mereka tetap sehat, mandiri, dan
produktif (Listiana, Anggorowati & Susilawati, 2022).

Kelurahan Sijeruk, Kecamatan Kendal, merupakan salah satu wilayah dengan profil
demografi yang menunjukkan jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding laki-laki.
Data kependudukan Kabupaten Kendal tahun 2024 mencatat rasio jenis kelamin perempuan
lebih tinggi (31.082) dibanding laki-laki (30.905) (BPS Kabupaten Kendal, 2024). Fakta ini
menunjukkan bahwa kelompok perempuan, khususnya yang memasuki fase menopause,
menjadi bagian signifikan dari populasi Sijeruk. Namun, layanan kesehatan di tingkat
kelurahan masih lebih berfokus pada ibu hamil, balita, dan lansia umum, sehingga
kebutuhan spesifik perempuan menopause kerap terabaikan (Kementerian Kesehatan RI,
2022). Selain masalah kesehatan, aspek sosial dan ekonomi juga memengaruhi
kesejahteraan perempuan menopause di Sijeruk. Sebagian besar perempuan berprofesi
sebagai ibu rumah tangga, buruh, atau membantu usaha kecil keluarga dengan penghasilan
terbatas. Minimnya keterampilan wirausaha serta akses pada peluang ekonomi membuat
mereka kurang mandiri secara finansial. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa
perempuan menopause yang diberdayakan secara ekonomi memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih baik, karena adanya peningkatan rasa percaya diri dan kemandirian
(Marco et al., 2025). Pemberdayaan melalui pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal
dan pemanfaatan digital marketing terbukti mampu meningkatkan pendapatan serta
memperkuat peran perempuan dalam keluarga (Bien et al., 2024).

Dari sisi layanan kesehatan, perempuan menopause sering kali memiliki tingkat literasi
kesehatan yang rendah. Mereka kurang memahami gejala menopause, faktor risiko penyakit
penyerta, serta strategi pencegahan dan pengelolaan mandiri. Pendekatan edukasi berbasis
teori perilaku kesehatan seperti Health Belief Mode/ (HBM) terbukti efektif dalam
meningkatkan persepsi risiko, manfaat, dan self-efficacy dalam perubahan perilaku sehat
(Bien et al., 2024). Penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa penerapan HBM pada
kelompok perempuan usia pertengahan dapat meningkatkan kepatuhan dalam menjaga
kesehatan reproduksi dan mental (Khoudary et al., 2020). Oleh karena itu, pembentukan
Posyandu Perempuan Menopause (Pospermen) berbasis HBM di Sijeruk menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan kesadaran, deteksi dini, dan pengelolaan kesehatan
menopause.

Selain aspek kesehatan, pemberdayaan perempuan menopause di Sijeruk juga perlu
diarahkan pada penguatan ekonomi melalui kelompok wirausaha inovatif. Penelitian
menunjukkan bahwa perempuan yang terlibat dalam usaha mikro berbasis komunitas
memiliki peningkatan signifikan pada pendapatan keluarga dan kesejahteraan sosial (Imron,
Ariyanti, & Notoatmojo, 2024).Dukungan pelatihan kewirausahaan, pengelolaan usaha, serta
strategi pemasaran digital melalui e-commerce terbukti memperluas pasar produk lokal dan
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meningkatkan daya saing usaha (Purnomo, Lesmana, & Ovtiani, 2024). Melalui
pembentukan kelompok wirausaha inovatif, perempuan menopause diharapkan tidak hanya
sehat secara fisik, tetapi juga lebih mandiri secara ekonomi.

Dengan demikian, program pengabdian ini akan melakukan integrasi program
pembentukan Posyandu Perempuan Menopause (Pospermen) yang berfokus pada solusi
komprehensif untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan menopause di Kelurahan
Sijeruk. Pospermen dibentuk dengan memiliki tujuan dan berperan sebagai pusat edukasi,
layanan kesehatan, dan konseling berbasis Health Belief Model, serta membentuk kelompok
wirausaha inovatif memperkuat kemandirian ekonomi perempuan melalui keterampilan
usaha. Kolaborasi dengan PKK, UMKM, dan tokoh masyarakat akan memperkuat
keberlanjutan program ini, sehingga mampu menjadi model pemberdayaan perempuan
menopause yang sehat, produktif, dan berdaya saing (Nugroho & Muchran, 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada perempuan menopause di
Kelurahan Sijeruk, Kabupaten Kendal, yang jumlah 35 orang berada pada kelompok usia
menopause (45-60 tahun). Sasaran utama program adalah pembentukan kelompok
Posyandu Perempuan Menopause (Pospermen) sebagai wadah edukasi kesehatan,
dukungan psikososial, serta pengembangan wirausaha inovatif. Tim pengabdi terdiri atas
dosen dan mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator, narasumber, dan pendamping.

Lama kegiatan selama satu bulan, mencakup tahap persiapan (koordinasi dengan
kelurahan, PKK, dan puskesmas untuk survei awal pemetaan kebutuhan perempuan
menopause), pelaksanaan (pembentukan pospermen, edukasi, pembentukan wirausaha
inovatif), evaluasi (penguatan jejaring dengan menggandeng pihak kelurahan, PKK,
Puskesmas untuk memastikan pembentukan pospermen) dan tindak lanjut (menilai capaian
program serta menyusun strategi keberlanjutan Pospermen dan kelompok wirausaha).
Teknik analisis untuk keberhasilan program diukur dengan indikator kuantitatif dan kualitatif
pada aspek kesehatan meningkatnya pengetahuan, aspek kesejahteraan psikososial
meningkatnya dukungan sosial dan motivasi, aspek ekonomi terbentuknya kelompok
wirausaha inovatif, dan aspek keberlanjutan melanjutkan program secara aktif dan terjadwal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa berhasil mewujudkan terbentuknya
Posyandu Perempuan Menopause (pospermen) sebagai wadah baru bagi perempuan
menopause di lingkungan masyarakat Sijeruk Kendal. Pospermen hadir dengan tujuan
utama memberikan ruang saling berbagi pengalaman, mendukung satu sama lain, serta
menjadi tempat motivasi dalam menghadapi berbagai perubahan fisik dan psikologis yang
dialami pada masa menopause. Selain itu, dosen dan mahasiswa juga memberikan
pendampingan berupa penyuluhan kesehatan untuk membantu para perempuan menopause
dalam menjaga kualitas hidup. Pembentukan Pospermen merupakan inovasi sosial yang
relevan dengan kebutuhan perempuan menopause di masyarakat. Menurut Penelitian
(Prabasari, Sari, & Jalus, 2024) keberadaan posyandu tematik berperan penting dalam
memperkuat jejaring sosial perempuan dan meningkatkan akses terhadap informasi
kesehatan. Penelitian (Sari et al., 2024) juga menegaskan bahwa posyandu yang berbasis
komunitas mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga kesejahteraan
lansia. Selain itu (Prabasari, Sari & Jalus, 2024) menunjukkan bahwa adanya kader
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posyandu dapat memperkuat fungsi monitoring kesehatan berbasis masyarakat.
Keberadaan Pospermen juga memperluas perspektif pengabdian masyarakat dengan
menggabungkan aspek kesehatan reproduksi perempuan dan pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas.

Gambar 1. Situasi di Dalam Pospermen

Setelah terbentuknya Pospermen dosen dan mahasiswa melakukan diskusi untuk
menyelenggarakan kegiatan penyuluhan dan kosultasi kesehatan menopause. Kegiatan
penyuluhan dan konsultasi kesehatan menopause dilaksanakan mahasiswa KKN UMKABA
bekerja sama dengan Puskesmas Kendal 01 di Aula Kelurahan Sijeruk. Materi difokuskan
pada konsep dasar menopause, perubahan fisik dan psikologis, serta cara mengelola gejala
dengan pendekatan Health Belief Model/ (HBM) yang menekankan pada persepsi
kerentanan, manfaat, dan hambatan dalam menjaga kesehatan. Penyuluhan disampaikan
secara interaktif oleh tenaga kesehatan dari Puskesmas Kendal 01, dilanjutkan dengan sesi
diskusi dan konsultasi individu. Sebanyak 35 peserta memanfaatkan kesempatan konsultasi
untuk menyampaikan keluhan seperti hot flushes, gangguan tidur, dan nyeri sendi, yang
kemudian ditangani dengan saran non medis, medis maupun rujukan. Hasil pre-fest
menunjukkan bahwa 34% peserta memiliki pengetahuan baik tentang kesehatan
menopause, sedangkan setelah penyuluhan (post-fest) terjadi peningkatan signifikan, yaitu
86% peserta memiliki pengetahuan baik, hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar
52%.

Tabel 1. Hasil Pre-festdan Post-test Penyuluhan Kesehatan Menopause

Kategori

Pengetahuan Pre-test Post-test
Baik 12 (34%) 30 (86%)
Cukup 9 (26%) 5 (14%)
Kurang 14 (40%) 0 (0%)

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa pendekatan Health Belief Model
efektif dalam meningkatkan kesadaran perempuan menopause terhadap pentingnya
menjaga kesehatan. Temuan ini selaras dengan penelitian (Andrita et al., 2025) yang
melaporkan bahwa HBM mampu meningkatkan perilaku pencegahan pada wanita
menopause. Selain itu, (lIranagh, Rahman & Motalebi, 2020) juga menemukan bahwa
edukasi berbasis HBM meningkatkan kepatuhan kesehatan pada populasi perempuan lanjut
usia. (Rohmah & Anggraeni, 2021) menegaskan bahwa edukasi yang menekankan manfaat
dan mengurangi hambatan sangat penting dalam mendorong perubahan perilaku kesehatan
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perempuan menopause. Menurut (Ernawati, Kharis, & Salsabila, 2024) penyuluhan berbasis
interaktif dan konsultasi individu efektif meningkatkan pemahaman perempuan menopause
mengenai perubahan fisiologis yang mereka alami. (Prabasari, Sari, & Jalus, 2024)
menambahkan bahwa layanan kesehatan berbasis komunitas merupakan bentuk intervensi
promotif-preventif yang berdampak pada kesejahteraan Perempuan.

Gambar 2. Penyuluhan dan Konsultasi Kesehatan Menopause

Setelah berhasil dengan kegiatan penyuluhan kesehatan, dosen dan mahasiswa KKN
UMKABA melakukan Kegiatan pembentukan komunitas kreatif khusus perempuan
menopause. Kegiatan tersebut berjalan lancar dan disambut antusias oleh para peserta.
Kegiatan yang digelar di Salah satu rumah warga di Kelurahan Sijeruk Kendal ini
menghadirkan pemateri seorang praktisi yang berpengalaman dalam bidang kewirausahaan
dan inovasi produk. Terdapat sebanyak 25 ibu-ibu menopause di Kelurahan Sijeruk ikut
serta dalam pelatihan membuat jamu untuk mengatasi hot flushes pada perempuan
menopause, Teknik pengemasan produk yang menarik dan hieginis, pemasaran digital
melalui media sosial, dan membentuk kelompok usaha Bersama sebagai wadah
pengembangan hasil karya.

Tabel 2. Hasil Pemahaman Peserta Setelah Mengikuti Kegiatan

Kategori Nilai Prefest Postfest
Baik (= 76) 3 orang (12%) 18 orang (72%)

Cukup (56-75) 10 orang (40%) 6 orang (24%)

Kurang (< 55) 12 orang (48%) 1 orang (4%)

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan signifikan pemahaman peserta
setelah mengikuti pelatihan, dimana sebelum pelatihan (prefest), hanya 3 orang (12%) yang
sudah memiliki pemahaman baik mengenai pembuatan produk dan pemasaran digital dan
setelah pelatihan (posttest), jumlah tersebut meningkat tajam menjadi 18 orang (72%). Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu menguasai materi setelah mendapatkan
pendampingan. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemberdayaan perempuan menopause
melalui pembentukan komunitas kreatif mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan motivasi wirausaha. Hasil prefest-posttest menunjukkan peningkatan kemampuan
peserta, dimana mayoritas peserta yang semula kurang memahami konsep pemasaran
digital kini mampu menyusun strategi promosi menggunakan media sosial.

Menurut (Sovia et al., 2022) pelatihan berbasis praktik langsung dapat meningkatkan
kompetensi kewirausahaan masyarakat karena peserta belajar melalui pengalaman nyata.
Dalam konteks ini, para Perempuan menopause tidak hanya belajar teori, tetapi juga
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mempraktikkan pembuatan jamu, pengemasan, hingga memasarkan produk secara digital.
Pemasaran digital dipilih karena lebih efektif, murah, dan dapat menjangkau konsumen lebih
luas (Suwarto et al.,, 2024). Terbentuknya kelompok usaha bersama juga penting untuk
menjaga keberlanjutan program. Menurut (Apriyanti, Harisriwijayanti, & Fitriany, 2022)
kolaborasi dalam bentuk kelompok usaha masyarakat dapat memperkuat jaringan
pemasaran, meningkatkan inovasi produk, serta menumbuhkan solidaritas antar anggota.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat kesehatan melalui
konsumsi jamu untuk mengatasi gejala menopause seperti hot flushes, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi perempuan menopause di Kelurahan Sijeruk.

t

Gambar 3. Komunitas Kreatif untuk Wirausaha

Pendampingan dilaksanakan secara rutin melalui pertemuan mingguan bersama 35
perempuan menopause yang tergabung dalam Pospermen. Kegiatan pendampingan
meliputi Monitoring kesehatan yaitu pemeriksaan sederhana seperti tekanan darah dan
konsultasi terkait gejala menopause. Lalu Motivasi psikologis yaitu sesi diskusi kelompok
untuk berbagi pengalaman, saling memberi dukungan, serta penguatan mental melalui
pendekatan Health Belief Model, yang terakhir pendampingan usaha bimbingan teknis dalam
proses produksi minuman herbal kunyit, pengemasan, dan manajemen keuangan
sederhana. Hasil pendampingan menunjukkan 80% peserta hadir aktif dan 70% merasa
lebih percaya diri mengelola usaha maupun kesehatan diri.
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Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana capaian kegiatan. Metode evaluasi
menggunakan pre-posttesf, observasi lapangan, dan wawancara mendalam. Aspek
wirausaha: 25 orang (71%) berhasil menghasilkan produk minuman herbal kunyit sesuai
standar pelatihan. Aspek pemasaran: 20 orang (57%) sudah mulai memasarkan produk
secara daring melalui Facebook, dan marketplace lokal.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Program Pospermen

Indikator Jumlah Peserta Persentase
Berhasil membuat produk herbal 25 71%
Aktif memasarkan produk online 20 57%

Upaya untuk meningkatkan berkelanjutan dari Pospermen, dengan melakukan
penguatan melalui strategi pemasaran digital. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain:
Pembuatan identitas merek dimana produk diberi nama dan label yang menarik sesuai
standar izin PIRT lokal, pemasaran media sosial, pelatihan optimalisasi sosial media
(facebook page) untuk memperluas pasar dan membentuk jejaring kemitraan dengan
bekerja sama dengan PKK, UMKM untuk memperluas distribusi. Serta penerapan strategi
konten digital seperti pelatihan fotografi sederhana dengan smartphone, penulisan deskripsi
produk, Dengan strategi ini, 20 peserta (57%) sudah mampu memasarkan produk digital
secara mandiri, sementara sisanya masih dalam tahap belajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Nurcahyani & Isbah, 2020) yang menegaskan bahwa pemasaran digital
meningkatkan peluang pasar bagi perempuan desa, serta (Ajisuksmo et al., 2022) yang
menyebutkan bahwa wirausaha perempuan berbasis teknologi dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan keluarga.

Integrasi antara kesehatan dan pemberdayaan ekonomi menciptakan dampak ganda:
peningkatan kualitas hidup, kemandirian ekonomi, serta penguatan peran sosial perempuan
dalam komunitas. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
fisik dan psikologis peserta, tetapi juga memberdayakan perempuan menopause secara
ekonomi dan sosial, menjadikan Pospermen sebagai model inovatif pemberdayaan
perempuan menopause yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat yang difokuskan pada pembentukan Posyandu
Perempuan Menopause (Pospermen) dengan pendekatan Health Belief Model berhasil
dirancang sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan perempuan menopause secara
menyeluruh. Pendirian Pospermen sebagai pusat edukasi dan layanan kesehatan
menopause memberikan akses langsung bagi perempuan untuk memperoleh informasi,
penyuluhan, dan konseling terkait perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dialami
selama masa menopause. Pendekatan Health Belief Model yang digunakan terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman para Perempuan menopause mengenai
pentingnya menjaga kesehatan, mendorong perubahan perilaku positif, serta meningkatkan
motivasi untuk mengikuti intervensi kesehatan yang disediakan. Hasil penyuluhan kesehatan
tentang menopause pre-test menunjukkan 34% peserta yang memiliki pengetahuan baik,
sedangkan saat post-test yaitu 86% peserta memiliki pengetahuan baik, hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 52%. Selain aspek kesehatan, program pengabdian
masyarakat ini juga menekankan pengembangan kelompok wirausaha inovatif berbasis
potensi lokal. Pelatihan kewirausahaan memberikan keterampilan praktis, pengetahuan
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pemasaran, dan strategi pengelolaan usaha yang memaksa perempuan menopause untuk
mengembangkan sumber pendapatan mandiri. Hasil evaluasi pengembangan kelompok
inovatif, pada aspek wirausaha: 25 orang (71%) berhasil menghasilkan produk minuman
herbal kunyit sesuai standar pelatihan. Aspek pemasaran: 20 orang (57%) sudah mulai
memasarkan produk secara daring melalui Facebook, dan markelplace lokal.
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